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Semakin banyak generasi muda yang mulal aktif berperilaku
seksual.

Hasil Survei Kesehatan Reproduksi Remaja Indonesia (SKKRI
tahun 2012:

f96% remaja laki-laki dan 71,6% remaja perempuan

pernah berpegangan tangan

45 1% remaja laki-laki dan 29 3% remaja perempuan
pernah berciuman bibir

29 5% remaja laki-laki dan 6,2% remaja perempuan pernah
meraba atau merangsang pasangannya

8,3% remaja laki-laki dan 1% remaja perempuan pernah
melakukan hubungan seks di luar nikah

10% remaja perempuan sudah menjadi ibu




Dari survei yang dilakukan KPAI dan LPA
kepada siswa SMP dan SMA di 12 kota besar,
didapatkan:
62,9% remaja mengaku sudah tidak
perawan

97% remaja mengaku pernah menonton
pornografi

93,7% mengaku pernah berciuman, petting
21,26% sudah pernah melakukan aborsi.




Beberapa alasan yang mendasari perilaku mereka:
Karena orang lain melakukannya.
Ingin dianggap dewasa dengan melakukan
aktivitas seksual.
Ingin menunjukkan fungsi atau kemampuan dari

organ seksualnya.

Self esteem yang rendah dan menjadikan perilaku
seksual sebagai kompensasi untuk
meningkatkannya.

Kurang pengetahuan mengenai alternatif untuk
mengarahkan dorongan seksualnya.

Kurang perhatian dan apresiasi di rumah.




Di Yogyakarta saat ini, dalam
100 keluarga, terdapat 68
remaja dan 47 lansia.
Diprediksi pada tahun ini,
jumlah remaja Jogja mencapai
20% dari jumlah penduduk.

Dengan jumlah sebanyak itu, remaja dapat menjadi aset
sekaligus dapat berpotensi membebani dengan konflik-konflik
yang mungkin dimunculkan akibat NAPZA, kecanduan
pornografi, LGBT, seks pranikah, dan pernikahan dini.




Permasalahan yang dimunculkan dari seks pranikah dan
pernikahan diri oleh remaja:

Tingginya angka kejadian PMS. Data dan UNFPA dan WHO

menyebutkan 1 dan 20 remaja tertular IMS setiap tahunnya
(BKKBN, 2012)

2,3% remaja (15-19 tahun) yang mengalami HIV/AIDS.
20,6% nya berasal dar kalangan LGBT (Kemenkes RI, 2017)




Survei BKKBN menunjukkan bahwa prevalensi KTD di
Indonesia sekitar 19,7%. KTB dapat menyebabkan seseorang
mengalami komplikasi kehamilan dan memeriksa pasien ibu.

Angka kematian neonatal, postneonatal, bayi dan balita pada

ibu berusia kurang dan 20 tahun lebih tinggi dibandingkan
pada ibu usia 20-30 tahun (SDKI, 2012)




Dari situasi seperti ini, dapat dikatakan bahwa:

pendidikan seksual merupakan
hal yang sangat pokok dan

penting

bagi remaja manapun.
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,.-”X Mengapa pendidikan seksual berbasis keluarga

penting bagi REMAJA?

e Kurangnya kelekatan anak remaja dengan
keluarga (orangtua) dapat mendorong kelekatan
pada hal lain, seperti teman sebaya.

e Keluarga tidak hanya memberikan informasi, tetapi
juga nilai dan norma perilaku sosial yang diterima.

e Keluarga mempunyai kesempatan terbesar untuk
memberikan model perilaku yang tepat dan sehat.
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f”’i‘aengapa pendidikan seksual berbasis keluarga \__
 penting bagi REMAJA? |

o Kurangnya pendidikan atau diskusi
dalam keluarga mengenai seksualitas
dapat mendorong remaja untuk
mencari tahu sendiri dan menjadikan
informasi yang diperoleh menjadi tidak
terkontrol.

e Pornografi semakin mudah diakses
sehingga dapat memberikan pengaruh
yang signifikan pada kesehatan dan
seksualitas anak, seperti dalam iklan

'-. pop up yang muncul di smarfphone,
A game online, mudah untuk akses video
. diinternet.

e




/ Mengapa pendidikan seksual berbasis keluarga
penting bagi REMAJA?

e Tekanan seksual ada di
mana-mana, seperti di sekolah
dari teman sebaya, di TV dari
banyaknya adegan seksual yang

ditampilkan dalam iklan atau GAYA"(IBA’[:' AN ANAK
program TV, di dalam lirik musik ]AMAN S KARANG
yang tanpa disadari banyak ,FILM BOKEP'ITU KEBUTUHAN?

membangkitkan dorongan
seksual, di media sosial.
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Seks pada Remaja

Dorongan seksual yang muncul pada
remaja menjadi hal yang secara alami
terjadi karena adanya perkembangan
hormon dan organ tubuh manusia,
terutama organ seksual yang semakin
matang.

Selain dorongan seksual, mulai muncul
perasaan cinta dan ketertarikan dengan
lawan jenis yang tidak dapat dilepaskan
dari pengaruh hormon seks.




Seks pada Remaja

Saat ini, masa pubertas pada laki-laki dan
perempuan mengalami percepatan dibandingkan
oleh generasi sebelumnya. Apabila sebelumnya
seseorang mengalami pubertas di usia 17 tahun,
saat di usia 8-14 tahun.

Kondisi ini disebabkan oleh dua hal:

a. Kondisi gizi generasi muda saat ini lebih baik
dari generasi sebelumnya.

b. Rangsangan audio-visual (lingkungan
sekitar, radio, TV, film, majalah) yang dapat

mempercepat kematangan biologis.
Perasaan ini yang kemudian fidak terkendali
dengan baik.




Oleh karena itu..

Sama halnya dengan anak, pendidikan seksual pada
remaja bertujuan untuk memberikan informasi atau
pengetahuan kepada remaja tentang seks sehingga
tahu bagaimana cara mengawal dorongan seksual
yang muncul dan menghindari perilaku seksual
sampai dengan menikah.

BUKAN mengajarkan kepada remaja cara

berperilaku seksual yang aman sebelum waktu yang
diperlukan.




Arah dan Orientasi Pendidikan Seksual

e Arah atau orientasi Pendidikan seks diberikan pada
remaja ada 4 yaitu

Kesehatan
Pengetahuan
Pembentukan moral

Kepribadian
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Siapa yang harus memberikan pendidikan seks?

Pendidikan seks dapat diberikan di
setting keluarga, sekolah, dan
lingkungan masyarakat.

Oleh karena itu, setiap orang
memiliki peran, tanggung jawab, dan
porsi masing-masing untuk
menyampaikan.
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[ Dalam Pendidikan Seksual pada remaja berbasis
keluarga, maka ..

e Orangtua berperan penting dalam penyampaian informasi mengenai seksualitas, serta
sosialisasi nilal dan norma yang berkaitan dengan perilaku seksual.

¢ Orangtua harus mengetahui isu terkini yang berkaitan dengan seksualitas sehingga
mempunyal bekal wacana yang memadai untuk berdiskusi dengan anak remaja.

¢ Ayah harus dapat menyiapkan din sebaik-balknya (balk dan sisi mater maupun
mental) sehingga dapat menjawab pertanyaan dan menjadi role model untuk anak
laki-lakinya.

¢ |bu harus dapat menyiapkan din sebaik-baiknya (baik dari sisi materi maupun mental)
sehingga dapat menjadi rofe model untuk anak perempuannya.
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Dalam Pendidikan Seksual pada remaja berbasis \
keluarga, maka ..

Orangtua harus memahami bahwa yang harus disampaikan dan dipelajari oleh
remaja adalah tentang tanggung jawab terhadap diri sendiri, rasa hormat pada diri
sendiri dan orang lain, hubungan yang sehat, dan apa yang benar atau salah
dalam berperilaku seksual serta apa konsekuensi yang mengikutinya.

Orangtua harus memahamkan bahwa apa yang terjadi (terkait dengan perilaku
seksual yang diperlihatkan) akan terbawa ke dalam hubungan masa depan
mereka.

Penting untuk berbicara dengan anak remaja Anda sekarang tentang apa yang

merupakan hubungan yang sehat dan tidak sehat. 903
\ ’Crmy




Tips Memberikan Pendidikan Seksual pada Remajh

1) Memberikan pendidikan seksual secara
bertahap

Pendidikan seksual adalah proses bertahap sehingga
tidak perlu membenkan terlalu banyak informasi pada

anak di satu wakiu. BY /ﬁi&

Orangtua dapat mendiskusikan satu topik tertentu di@ @ @ @
setiap kesempatan, misalnya dengan memanfaatkan
topik yang sedang hangat dibicarakan di kalangan

remaja.
Diberikan ketika anak didapati melakukan perilaku #S’MH
seksual yang sedikit dipertanyakan. Dilakukan dengan

sikap yang tetap tenang, bersahabat, bersiap untuk
mendengarkan.




@s Memberikan Pendidikan Seksual pada Remah

2) Berusaha unfuk mengetahui perkembangan isu
seksual yang pada remaja

Orangtua perlu berusaha menambah wacana dan
pengetahuannya terkait isu yang sedang berkembang
di kalangan remaija.

Hal ini menjadi sangat perlu agar orangtua dapat
memantau dan membimbing perkembangan anak,
serta dapat membangun komunikasi yang 2

=
Qﬂlyenangkan dengan anak remajanya. CPMH




Tips Memberikan Pendidikan Seksual pada Remah

3) Membangun suasana yang nyaman unfuk
berdiskusi

Orangtua perlu berusaha menyeimbangkan
pengetahuannya dengan isu vyang  sedang
berkembang di kalangan remaja. Hal ini agar orangtua
dapat memantau dan membimbing perkembangan
anak, serta dapat membangun Kkomunikasi vyang
menyenangkan dengan anak remajanya.

Orangtua membuka din dan memben remaja
kesempatan untuk mengungkapkan perasaan dan #CPMH
pikirannya. Dengarkan dengan seksama. R




m)s Memberikan Pendidikan Seksual pada Remah

4) Menyiapkan kesabaran dalam menghadapi
remaja. Tetap bersikap tenang terkendali.

Orangtua perlu memahami bahwa remaja terkadang
memerlukan waktu untuk benar-benar percaya pada
orangtuanya. Mereka lebih mempercayai teman sebaya
mereka sehingga cenderung membatasi komunikasi
dengan orangtua.

Oleh karena itu menjadi hal yang wajar jika tiba-tiba 515
remaja menarik diri dan enggan berbicara dengan CPMH
%ﬂgtua.




6}5 Memberikan Pendidikan Seksual pada Remah

9) Sesuaikan pemilihan bahasa dan istilah

Orangtua perlu memahami bahwa masing-masing
keluarga dan masing - masing remaja mempunyai
tingkat pemahaman yang berbeda, dengan istilah dan
bahasa yang berbeda.

Orangtua bisa menyesuaikan karena yang lebih penting
adalah remaja memahami fungsi batasan dan tanggung
jawab yang dimiliki serta konsekuensi yang akan timbul 2

=
@I melakukan hal yang tidak bertanggung jawab CPMH

terkait dengan perilaku seksualnya.




6}3 Memberikan Pendidikan Seksual pada Remah

6) Be honest, be direct

............

persoalan vyang belum dipahami atau belum
mempunyai cukup literasi untuk menjawab pertanyaan
anak. Ketika dihadapkan pada situasi seperti ini maka
bersikaplah jujur dan ajaklah anak untuk mencari serta
mempelajarinya bersama. Atau jika tidak mintalah

waktu pada anak untuk mempelajarinya terlebih dahulu. .
Jgs




6}5 Memberikan Pendidikan Seksual pada Remah

6) Be honest, be direct

Be direct. Jangan berbelit-belit atau memutar mutar
tidak jelas. Sampaikan secara lugas. Misal ketika anak
bertanya mengenai batasan hubungan lawan jenis yang
diperbolehkan. Sampaikan pendapat lalu sertakan
alasan yang mengikuti. Sampaikan juga konsekuensi
yang akan terjadi (jlkka ada) jika anak nekat. Paparan
data dan fakta akan lebih menguatkan.

A
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Pendidikan Seksual pada Remaja \

1. Menguatkan identitas gender sesuai jenis
kelamin

Orangtua dapat melakukannya dengan
melakukan diskusi dan komunikasi secara
reqguler dan bertahap. Sisipkan isu ini di
setiap kesempatan yang memungkinkan
seperti ketika sedang membahas film, atau
Isu yang sedang hits.

Jangan membiarkan anak remaja bersikap
tidak sesual dengan kodrat gender yang
dimiliki dengan alasan apapun. Jika tanda
tersebut terlihat, lakukan pendekatan, ajak
anak untuk berkomunikasi dan sampaikan
hal yang perlu disampaikan.




@ndidikan seksual untuk remaja \

2. Menanamkan rasa tanggung jawab pada remaja terhadap tubuh
terutama terhadap organ-organ seksual yang dimilikinya.

Orangtua wajib mengajarkan dan mengingatkan bahwa tubuhnya
merupakan tanggung jawabnya dan kehormatannya. Sesuatu yang

sangat berharga baginya. Harus dirawat, dibersihkan, dan dijaga
sedemikian rupa.

TETTRRTEEEE, . FESETET]

mana yang harus dijaga. Orangtua terbuka untuk mendengarkan namun
\ tetap menyampaikan nilai dan aturan yang harus ditegakkan. 988

"CPMH/




Pendidikan seksual untuk remaja

3. Menanamkan rasa malu

Orangtua masih harus menanamkan rasa malu pada remaja dalam
rangka untuk berjaga-jaga dan memelihara kehormatan yang remaja
miliki.

L
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@endidikan Seksual untuk Remaja

4. Mengajarkan anak untuk menjaga pandangan dari
stimulus visual.

Orangtua harus mengajarkan remaja untuk dapat menjaga
pandangannya dari hal-hal yang tidak layak untuk dilihat dan
dapat menstimulasi rangsangan seksual, seperti bagian
anggota tubuh orang lain yang tidak boleh dilihat.

Orangtua juga harus memberikan pendampingan dan
mengedukasi anak tentang acara yang layak untuk ditonton.

Orangtua harus berusaha semaksimal mungkin untuk menjadi
MODEL (contoh).

N
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Indera penglihatan merupakan organ sensori paling kompleks dan memiliki
pengaruh paling besar dalam pembentukan persepsi. Stimulus visual yang
diterima anak akan dipersepsi dan memengaruhi produksi neurotransmitter

yang akan diinterpretasikan otak.

Wade/Tavris, (c) 2008, Prentice Hall




@ndidikan Seksual untuk Remaja

9. Mengajarkan tentang batasan dan cara
berinteraksi dengan orang lain

Orangtua harus mengajarkan kepada remaja tentang
batasan dalam berperilaku dan berinteraksi dengan
orang lain,

Menjelaskan terkait hal yang boleh dilakukan dan tidak,
mengingatkan untuk berpakaian dengan pantas.

\ Harus mampu menjadi role model bagi anak remajanya.

”CPMH




Pendidikan Seksual untuk Remaja

6. Mendampingi remaja dalam menjalankan
masa pubertas

Orangtua perlu memahami ciri pubertas yang dialami
pada anak remaja laki-laki dan perempuan,

Memberikan penjelasan mengenal pubertas pada
anak remaja.

Memahami gejolak yang timbul selama pubertas dan
secara terbuka membicarakannya.




éendidikan Seksual untuk Remaja

7. Menekankan pentingnya menjaga kesehatan seksual
dan dampak dari perilaku seksual pranikah

Orangtua diharapkan untuk selalu menekankan pada
remaja tentang pentingnya menjaga diri, terutama
berkaitan dengan kesehatan seksual agar terhindar
dari pornografi dan perilaku seksual berisiko.

\
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Metode yang dapat digunakan dalam
memberikan pendidikan seks pada remaja

Bersama membahas kasus seksualitas yang sedang
hits dan menjadi perbincangan di kalangan remaja.
Menggunakan sarana film yang pernah ditonton
bersama sebagai sarana bedah kasus.

Menggunakan media, seperti buku dengan topik
seksualitas dan mendiskusikannya bersama.
Mengikutsertakan remaja ke dalam kegiatan
keagamaan atau komunitas vyang dapat

\ meningkatkan pemahaman tentang seksualitas.

N
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Isu pada Remaja - Pubertas e
CPMH

e Pubertas yang terjadi pada remaja meliputi perubahan fisik, )
perkembangan psikologis, perkembangan sosial, dan
kematangan seksual.

¢ Pubenrtas ditandai dengan adanya tanda primer dan sekunder

Berhubungan langsung dengan organ seks, seperti menstruasi

Pl'i mer dan mimpi basah

Pada perempuan: Pertumbuhan payudara, tumbuh bulu halus di sekitar
ketiak dan vagina, pinggul melebar, vagina mengeluarkan cairan

Sekunder

Pada laki-laki: Pundak dan dada bertambah besar dan membidang, otot
menguat, tumbuh jakun, penis dan buah zakar membesar




3 hal yang membedakan pubertas pada anak laki-laki dan perempuan:

Kriteria

Tampak lebih jelas pada
anak perempuan
dibandingkan laki-laki

&
L
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Urutan pemasakan
seksual

Laki-laki dan perempuan
memiliki urutan yang
berbeda dalam pemasakan
seksual

Permulaan
pemasakan
seksual

Terjadi lebih dulu pada
perempuan
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' Pubertas pada perempuan CPMH |
o Terjadi lebih awal, yaitu usia 8-13 s o 10 11 g2 15 14 15 16 17
tahun. Budding breasts
o« Mulainya pubertas ditandai Growth of pubic hair
Growth Spurt

dengan pertumbuhan payudara,
pertambahan tinggi badan yang Gt & ardisar B
signifikan, bentuk tubuh menjadi Change in body shape
curve, diikuti dengan tumbuhnya A Adult breast size
rambut di sekitar ketiak atau
daerah kemaluan dan diakhiri

1 dengan menstruasi. ,'

First period (menarche)




' Pubertas pada laki-laki "gm\

u ' ' u A.E"E‘
e Mulai lebih lambat, yaitu usia 9-14 E R A aw R
tahun. Growth of scrotum and testes
e Mulainya pubertas ditandai e invice
dengan ditandai dengan mulai HETGHINTE of pora
. . Growth of pubic hair
berubahnya volume testis, disusul Gt
I Spurt
dengan pertumbuhan rambut R
pubis, jakun, kumis, dan mimpi Growth of underarm, faclal hair

Boys

basah.

A 4




- Menyikapi Pubertas "3MH\

Orang tua harus menyadari bahwa pubertas
adalah masa transisi yang serius, semua agama
mensakralkan hal ini.

Saat anak mencapai pubertas maka berarti:
Anak memiliki tanggung jawab pribadi
seperti orang dewasa
Anak memiliki tanggung jawab spiritual
seperti orang dewasa
Anak harus mempersiapkan diri menjadi
\ orang dewasa yang percaya diri dan

\ bertanggung jawab
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,./Hal yang PERLU dilakukan orangtua saat
mengetahui anak mulai memasuki masa puber:

e Memberikan penjelasan bahwa pubertas
merupakan proses yang dialami setiap orang
dan awalnya mungkin merasa malu atau tidak
nyaman, namun itu adalah proses yang
normal dialami.

o Memberi tahu anak mengenai
perubahan-perubahan yang akan terjadi pada
fungsi tubuh laki-laki dan perempuan.
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,.@ yang PERLU dilakukan orangtua saat  ag \

| . : . . "CPMH
mengetahui anak mulai memasuki masa puber:

o Memberikan pengetahuan terkait hal yang
perlu dilakukan saat mengalami menstruasi
atau mimpi basah.

e Mempersiapkan diri  untuk menghadapi
perubahan emosi anak.

e Membangun keterbukaan untuk berdiskusi
mengenai pubertas agar anak merasa nyaman
untuk bertanya kepada orangtua. | &




l,./HaI yang PERLU dilakukan orangtua saat ggﬁMH\

mengetahui anak mulai memasuki masa puber:

e Memberitahu hak dan kewajibannya
ketika sudah mengalami pubertas.

e Mempersiapkan anak menjadi pribadi
yang bertanggung jawab, matang, dan
berkarakter kuat saat memasuki usia
puber.




Hal yang PERLU dilakukan orangtua saat
mengetahui anak mulai memasuki masa puber: =22 L

+ Rayakan dengan penuh kesyukuran,

e Tandai dengan sesuatu yang mengesankan,
misal memberi anak hadiah vyang
mendewasakan, atau menulis surat yang
berisi pesan dan harapan yang mengharukan.

e Terus bimbing anak belajar dan memenunhi
kewajiban-kewajiban sebagai anak yang
sudah puber.

\-Terus bimbing anak untuk lebih menjaga diri.




@1 pada Remaja - Pornografi

e Pornografi adalah sebuah istilah
untuk gambar, sketsa, ilustrasi,
foto, tulisan, suara, gambar
bergerak, animasi kartun,
percakapan, gerak tubuh, atau
bentuk pesan lainnya melalui
berbagai bentuk media
komunikasi dan/atau pertunjukan
di muka umum, yang memuat
eksploitasi seksual yang

melanggar norma kesusilaan
dalam masyarakat.




."f{ Sifat Pornografi

e Accessible (mudah diakses)
e Anonymous (rahasia)
o Affordable (terjangkau)
o Aggressive (agresif)
Pornografi tidak hanya bisa diakses oleh orang yang mencarl atau ingin melihatnya,

tetapi juga dapat mencari penggunanya, seperti memasang iklan yang secara

otomatis muncul saat sedang menggunakan internet.
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" Sumber Pornografi

e Film
¢ |klan di Televisi
¢ Majalah dewasa
e Video Klip
e Website
¢ Media sosial
e Games
o WAG, Grup line
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4 i
- Kecanduan Pornografi

o Perilaku yang dilakukan secara berulang dan tidak dapat
dikendalikan meskipun merusak diri atau memiliki konsekuensi
negatif.

o Merupakan perilaku kompulsif untuk memenuhi kebutuhan
emosional dengan melihat pornografi dan mencari kepuasan
seksual, seperti melalui masturbasi.

e Sebagian besar terjadi di usia muda, yaitu 10-14 tahun. 2
| "CPMH




@1 pada Remaja - Perilaku Seksual Berisiko

\

Perilaku seksual berisiko adalah aktivitas seksual,
terutama yang berkaitan dengan hubungan seks
vaginal dan anal yang dilakukan individu dengan
pasangan seksnya sehingga menjadi rentan
tertular penyakit menular seksual seperti
HIV/AIDS.

N
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Bentuk Perilaku Seksual & Berisiko

Perilaku Seksual

Berfantasi/berimajinasi,
Berpegangan tangan,

Meraba,

Berpelukan,

Berciuman pipi, mulut,
Berhubungan intim/intercourse

Perilaku Seksual Berisiko
¢ Masturbasi/Onani

¢ Menggesekkan alat kelamin

e Berhubungan intim

L
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@1 pada Remaja - Hubungan tidak sehat

A

Remaja dan orang dewasa SERING tidak
menyadari betapa seringnya terjadi kekerasan
dalam sebuah hubungan. Jadi penting untuk
mendapatkan fakta dan membaginya dengan

anak remaja.
Orangtua juga harus waspada terhadap

tanda-tanda peringatan bahwa seorang remaja
mungkin menjadi korban kekerasan dalam
hubungan yang dia miliki.

N
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@1 pada Remaja - Hubungan tidak sehat

e Remaja yang terjebak dalam hubungan yang
kasar mempunyai risiko jangka panjang sampali
pada titik ekstrim munculnya keinginan bunuh diri.

e Dampak emosional dari hubungan yang tidak
sehat juga dapat berlangsung lama,
meningkatkan kemungkinan hubungan yang tidak
bahagia dan penuh kekerasan di masa depan.
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@1 pada Remaja - Hubungan tidak sehat

\

Orang tua juga harus waspada terhadap tanda-tanda peringatan

bahwa seorang remaja mungkin menjadi korban kekerasan
dalam hubungan, seperti:

Alkohol atau penggunaan narkoba
Memisahkan/mengasingkan diri dari teman dan acara sosial

Secara berulang memaafkan perilaku pelaku kekerasan
dalam hubungan

Ketakutan ketika berada di sekitar pasangan

Kehilangan minat pada sekolah atau kegiatan yang dulunya
menyenangkan

Memar yang mencurigakan, goresan atau cedera lainnya

N
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Faktor Risiko Perilaku Seksual Pranikah pada Remaja .m\

. . . . ﬂ'cp
Faktor risiko merujuk pada faktor-faktor yang menjadikan remaja rentan melakukan _I"'-ﬂH

aktivitas seksual menyimpang/sebelum menikah.

Faktor Internal Faktor Eksternal

e Self-esteem rendah ¢ Hubungan orangtua-anak tidak harmonis
Fisiologi dan aktivitas otak ¢ Kurangnya pengawasan dan pendampingan dari
Tidak memiliki/sedikit orangtua
pengetahuan tentang e [idak ada pendidikan seksual
perilaku seksual pranikah ¢ [ekanan dan lingkungan atau teman sebaya

e Kesulitan mengendalikan ¢ Akses dan penyebaran informasi yang sangat
dorongan seksual mudah (penggunaan smartphone)

e Nilai dan kepercayaan ¢ Paparan media pornografi
agama lemah ¢ Penggunaan alkohol dan obat-obatan terlarang

¢ Permasalahan akademis




Faktor Protektif Perilaku Seksual Pranikah pada Remaja \

Faktor protektif merujuk pada faktor-faktor yang menjadikan remaja terhindar dari
melakukan aktivitas seksual menyimpang/sebelum menikah.

Faktor Internal

¢ Self-esteem yang tinggi
Nilai personal atau
kepercayaan agama kuat
Kontrol din yang kuat

o Memiliki pengetahuan
mengenai pendidikan
seksual

Faktor Eksternal

Hubungan orangtua-anak yang harmonis
Adanya kelekatan orangtua dan anak
Pendidikan seksual di dalam keluarga
Dukungan lingkungan yang kuat
Prestasi akademis yang baik
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